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SUMMARY 

SHAFIYAH. Effect Of Concentration Of Liquid Organic Fentilizer And 

NPK fertilizer On The  Growth Of Sorgum (Sorghum bicolar L.) In Oil Palm 

Polyculture (Supervised by M. UMAR HARUN)  

This study aims to obtain the effect of the addition of liquid organic 

fertilizer and NPK fertilizer on the growth of sorghum plants (Sorghum bicolar 

L.) that are polycultured in oil palm. This research was carried out at the Oil Palm 

Research station (-3.2227273, 104.6435292), Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya Utara District, Ogan Ilir, South Sumatra from December 

2022 to April 2023.  The research was carried out using a Randomized Group 

Design (RGD) with two factors. The first factor is the addition of NPK fertilizer 

and the second factor is the application of liquid organic fertilizer each with 3 

levels of treatment. Dose of NPK fertilizer used : Control treatment (P1), NPK 

150 kg/ha equivalent to 60 g/m2 (P2),  NPK 300 kg/ha equivalent to 120 g/m2 

(P3). And the concentration of Liquid Organic Fertilizer (LOF) is used: LOF 20% 

(K1), LOF 40% (K2), LOF 60% (K3). The observation results were analyzed 

using ANOVA and continued with a 5% Test Least Significant Differences. 

Parameters observed light intensity, humidity, temperature, height of sorghum 

plants, number of leaves, degree of leaf greenness, weight of panicles, weight of 

seeds per panicle, weight of 100 seeds, number of oil palm spear leaves, number 

of fresh fruit bunches, number of male flowers, number of female flowers. Based 

on the results of the study, the research land has an average temperature of 

31.42°C and an average humidity of 74%. Ithe intensity of sunlight in open land  

is 49152 lux  , land under shade is 29687 lux.  The results of diversity analysis 

showed that  the addition of liquid organic fertilizer and NPK fertilizer to the 

growth of polycultured sorghum plants (Sorghum bicolar L.) in oil palm had a 

real influence on the parameters of leaf greenness, panicle weight, and panicle 

seed weight. As well as Bhad no noticeable influence on the parameters of plant 

height week 10, leaf count week 10, and weight of 100 seeds.  P2K2 treatment  

(NPK 60g/m 2 + POC 40%) gave the best results on plant height growth, number 

of leaves, degree of leaf greenness, panicle weight, panicle seed weight, and 

weight of 100 seeds. The cultivation  of sorghum plants  in the palm oil branch 

areadid not have a noticeable effect on the  number of spear leaves, the number of 

male flowers, the number of female flowers, and the number of fresh fruit 

bunches. 
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RINGKASAN 

SHAFIYAH. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) Dan Pupuk 

NPK Terhadap Pertumbuhan Sorgum (Sorghum bicolar L.) Pada Polikultur 

Kelapa Sawit  (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN)  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan pupuk 

organik cair (POC) dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman sorgum 

(Sorghum bicolar L.) yang dipolikulturkan pada kelapa sawit.  Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Kebun Riset Kelapa Sawit Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatra Selatan pada Desember 

2022 hingga April 2023. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor. Faktor 

pertama adalah penambahan pupuk NPK dan faktor kedua pemberian pupuk 

organik cair masing-masing dengan 3 taraf perlakuan. Dosis pupuk NPK yang 

digunakan : Perlakuan kontrol (P1), NPK 150 kg/ha setara dengan 60 g/m2 (P2), 

NPK 300 kg/ha setara dengan 120 g/m2 (P3). Dan konsentrasi pupuk organik cair 

yang digunakan : Pupuk Organik Cair 20 % (K1), Pupuk Organik Cair 40 % (K2), 

Pupuk Organik Cair 60 % (K3). Hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik 

ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati terdiri atas 

intensitas cahaya, kelembaban, suhu, tinggi tanaman sorgum, jumlah daun, tingkat 

kehijauan daun, berat malai, berat biji per malai, berat 100 biji, jumlah daun 

tombak kelapa sawit, jumlah tandan buah segar, jumlah bunga jantan, jumlah 

bunga betina. Berdasarkan hasil penelitian lahan penelitian memiliki rerata suhu 

31,42°C dan rerata kelembaban 74%. Intensitas cahaya matahari di lahan terbuka 

adalah 49152 lux, lahan dibawah naungan yaitu 29687 lux. Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik cair (POC) dan 

pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman sorgum (Sorghum bicolar L.) yang 

dipolikulturkan pada kelapa sawit memberikan pengaruh nyata pada parameter 

parameter tingkat kehijauan daun, berat malai, dan berat biji permalai. Serta 

Berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman minggu ke-10, jumlah 

daun minggu ke-10, dan berat 100 biji. Perlakuan P2K2 (NPK 60g/m2 + POC 

40%) memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

daun, tingkat kehijauan daun, berat malai, berat biji permalai, dan berat 100 biji. 

Budidaya tanaman sorgum di areal gawangan tanaman kelapa sawit tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tombak, jumlah bunga jantan, 

jumlah bunga betina, dan jumlah buah tandan segar. 

Kata Kunci : Intensitas cahaya, jamur jakaba, kelapa sawit, pupuk organik  cair, 

polikultur 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

Menurut data Badan Pusat Statistik, luas lahan kelapa sawit  di indonesia 

pada tahun 2021 seluas 14.663.600 Ha, terkhususnya pada daerah sumatera 

selatan yaitu seluas 1.058.600 Ha. Untuk mengoptimalkan luas lahan tersebut 

dilakukannya upaya dengan menanam tanaman di gawangan mati kelapa sawit 

atau antara tanaman kelapa sawit dengan tanaman pangan. Pemanfaatan 

gawangan mati dilakukan dengan pengolahan lahan lebih lanjut, hal ini 

dikarenakan gawangan mati adalah area antar baris pohon yang merupakan tempat 

penumpukan pangkasan daun. Lokasi tersebut dikendalikan dari gulma yang 

menjadi penghambat tanaman pokok, serta menciptakan kondisi yang tidak terlalu 

lembab. Sehingga, pada gawangan mati tidak ada penambahan hara dari pupuk 

anorganik, hanya dari sisa-sisa bahan organik yang ada (Prawiradijaya dan 

Syahrul, 2021). 

Sorgum adalah tanaman biji-bijian yang berpotensi untuk dikembangkan di 

Indonesia karena daya adaptasinya yang besar, sorgum mentolerir tanah yang 

sedikit tandus atau kritis karena sorgum toleran baik terhadap kering maupun 

basah, dapat produktifi di lahan marjinal, dan tahan terhadap hama penyakit 

(Zulkarnaen et al., 2015). Sorgum merupakan tanaman serbaguna, karena dapat 

tumbuh di iklim tropis kering (semi kering) hingga lembab, dari dataran rendah 

hingga dataran tinggi. Karena sorgum dapat tumbuh di daerah marginal, terutama 

di daerah gersang, maka diharapkan dapat menjadi bahan pangan alternatif untuk 

menekan permintaan beras nasional (Talanca, 2011). 

Sorgum ialah jenis tanaman C-4 yang lebih menyukai sinar matahari. Ini 

dikarenakan tanaman jenis ini memiliki sel selubung yang sedikit lebih tebal dari 

sel selubung tanaman C-3. Mereka mengandung lebih banyak kloroplas, 

mitokondria, dan organel yang memainkan peran penting dalam proses 

fotosintesis. Selain itu, tanaman sorgum memiliki keunggulan dalam 

mempertahankan warna hijau tanaman yang dikenal dengan proses “stay 

green”.  (Borrel et al., 2005). Menurut Ariyanto et al., (2015) bahwa dengan 
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adanya intersepsi cahaya matahari, tanaman sorgum berpengaruh negatif dengan 

jumlah biji per malai, bobot biji per malai, bobot biji per m
2
, bobot 100 butir, dan 

bobot brangkasan kering. 

Upaya untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara pada lahan kelapa sawit 

dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Menurut Suminarti (2019) Pemupukan 

adalah kegiatan yang melibatkan penambahan satu atau lebih unsur hara ke dalam 

tanah saat ketersediaannya tidak mencukupi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Tujuan dari pemupukan ini yaitu untuk menjaga, 

memperbaiki dan memelihara kesuburan tanah dengan cara memasukkan zat-zat 

ke dalam tanah sehingga dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman. 

Penggunaan pupuk organik sangat penting untuk pembangunan pertanian 

berkelanjutan (Novriani, 2016).  

POC memiliki berbagai keunggulan, seperti kemampuan dalam mendorong 

dan meningkatkan proses klorofil daun, meningkatkan kapasitas fotosintesis, 

kemampuan tanaman untuk menyerap nitrogen dari udara, meningkatkan vitalitas, 

mengurangi kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produktif, mendorong 

pembuatan bunga, bakal buah, dan juga memperkuat tanaman serta mengurangi 

pelepasan bunga dan bakal buah (Putra et al., 2019). Menurut Mutalib et al., 

(2021) jamur keberuntungan abadi mengandung 90% karbohidrat. Sejumlah besar 

karbohidrat mendukung proses pembentukan hormon pertumbuhan dalam bentuk 

auksin, giberelin, dan alanin. Ketiga hormon ini memicu pertumbuhan pucuk daun 

dan mengangkut nutrisi ke sel primer daun dan batang. Jamur yang dikandungnya 

sangat berguna untuk pertumbuhan tanaman karena mendorong pertumbuhan 

tanaman kerdil, memperpanjang umur tanaman dan melawan bakteri Fusarium 

yang menyebabkan busuk tanaman. 

Gawangan mati memiliki intensitas cahaya yang terbatas dan tanahnya 

miskin hara. Oleh karena itu, perlu dilakukan penambahan kapur dolomit dan 

pupuk organic sesuai dengan kebutuhan agar lahan tersebut dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk tanaman sorgum. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk pemanfaatan kebun kelapa sawit sebagai lahan 

potensial untuk ditanami sorgum serta untuk mengetahui pengaruh dari 

penambahan pupuk organik cair (POC) dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

tanaman sorgum yang dipolikulturkan pada kelapa sawit.  

1.3.  Hipotesis 

 Diduga dengan penambahan pupuk organik cair dan penambahan pupuk 

NPK dengan dosis tertentu dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

sorgum yang dipolikulturkan pada kelapa sawit. 
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